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A. LATAR BELAKANG 

Korupsi merupakan salah satu permasalahan yang masih menjadi tantangan besar di 

Indonesia. Upaya pemberantasan korupsi tidak hanya dapat dilakukan melalui penegakan 

hukum, tetapi juga melalui pendidikan yang berfungsi menanamkan nilai dan karakter 

ABSTRAK 

Abstrak: Korupsi merupakan permasalahan serius di Indonesia yang penanganannya tidak hanya 

memerlukan penegakan hukum, tetapi juga upaya preventif melalui pendidikan karakter sejak usia dini. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat nilai kejujuran dan tanggung jawab siswa kelas III 

SDN Tempuran I Kabupaten Karawang sebagai bagian dari implementasi pendidikan antikorupsi di 

sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan 

data berupa kuesioner yang terdiri dari 10 butir pernyataan berskala tiga tingkat. Subjek penelitian 

adalah seluruh siswa kelas III yang berjumlah 28 orang. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

dan diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebanyak 20 siswa (71,43%) berada pada kategori tinggi, 7 siswa (25,00%) berada 

pada kategori sedang, dan 1 siswa (3,57%) berada pada kategori rendah. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa sebagian besar siswa telah menginternalisasikan nilai kejujuran dan tanggung jawab dengan baik 

melalui pembiasaan karakter di lingkungan sekolah. Meskipun demikian, masih terdapat siswa yang 

memerlukan penguatan karakter secara berkelanjutan. Penelitian ini menegaskan pentingnya sinergi 

antara guru, orang tua, dan sekolah dalam memperkuat pendidikan antikorupsi sejak jenjang sekolah 

dasar guna membentuk generasi yang berintegritas. 
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Abstract:  Corruption remains a serious challenge in Indonesia, and addressing it requires not only 

law enforcement but also preventive efforts through character education from an early age. This study 

aims to analyze the level of honesty and responsibility values among third-grade students at SDN 

Tempuran I, Karawang Regency, as part of anti-corruption education implementation in elementary 

schools. This research employed a descriptive quantitative approach with data collected through a 

questionnaire consisting of 10 statements on a three-point scale. The research subjects were all 28 

third-grade students. Data were analyzed using descriptive statistics and classified into three 

categories: high, medium, and low. The results revealed that 20 students (71.43%) fell into the high 

category, 7 students (25.00%) into the medium category, and 1 student (3.57%) into the low category. 

These findings indicate that the majority of students have successfully internalized honesty and 

responsibility values through character habituation in the school environment. Nevertheless, some 

students still require continuous character reinforcement. This study emphasizes the importance of 

synergy among teachers, parents, and schools in strengthening anti-corruption education at the 

elementary level to cultivate a generation of integrity. 
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antikorupsi sejak usia dini. Pendidikan antikorupsi menjadi langkah preventif yang 

penting untuk membentuk generasi yang memiliki integritas, kejujuran, tanggung jawab, 

serta kesadaran moral dalam kehidupan sehari hari. Oleh karena itu, sekolah dasar 

memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai nilai antikorupsi kepada peserta didik 

sejak dini (Yulita et al, 2023).  

Definisi dari Hurlock dikutip (Awaludin, 2023), karakter yaitu keselarasan individu 

dengan pola-pola kelompok sosial tempat individu itu hidup sebagai hasil dari kontrol 

hati nurani terhadap tingkah laku individu. Pola-pola kelompok dapat mencakup pola-

pola tingkah laku overt dan covert. Pola tingkah laku overt (terbuka bagi observasi) 

utamanya meliputi kencederungan, kebiasaan, kesiapan untuk perbuatan-perbuatan yang 

dapat diobservasi dengan mata telanjang. Contohnya kebiasaan makan, kebiasaan 

berpakaian, kebiasaan berbicara, dan gerakan-gerakan jasmaniah seseorang. Adapun pola 

tingkah laku covert (tersembunyi bagi observasi) mencakup tingkah laku kognitif dan 

afektif, tingkah laku mental atau kesadaran. Adapun Battistich dikutip (Nurazizah, 2026), 

karakter mengacu pada serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi 

(motivations), dan keterampilan (skills). Karakter meliputi sikap seperti keinginan untuk 

melakukan hal yang terbaik, kapasitas intelektual seperti berfikir kritis dan alasan moral, 

perilaku seperti jujur dan bertanggungjawab, mempertahankan prinsip-prinsip moral 

dalam situasi penuh ketidakadilan. Karakteristik adalah realisasi perkembangan positif 

sebagai individu (intelektual, sosial, emosional, dan etika). Individu yang berkarakter 

baik adalah seseorang yang berusaha melakukan hal terbaik. 

Menurut Samami dikutip (Mayasari, 2025), karakter dapat dimaknai sebagai nilai 

dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas 

maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, serta 

diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu 

Winnie sebagaimana dikutip (Kartika, 2026), memahami bahwa istilah karakter memiliki 

dua pengertian tentang karakter. Pertama, dia menunjukan bagaimana seseorang 

bertingkah laku. Apabila seseorang berprilaku tidak jujur, kejam atau anarkis, tentulah 

orang tersebut dimanifestasikan perilaku buruk. Kedua istilah karakter erat kaitannya 

dengan personality. Seseorang baru bisa disebut orang yang berkarakter (a person of 

character) apabila tingkah lakunya sesuai dengan kaidah moral. 

Dari penjelasan para tokoh diatas dapat disimpulkan bahwa karakter yaitu 

karakteristik seseorang yang memebedakanya dengan orang lain yang terwujud dalam 

tingkah laku yang sesuai dengan kaidah moral dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan antikorupsi pada jenjang sekolah dasar tidak hanya berfokus pada 

pemahaman konsep korupsi, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik melalui 

pembiasaan nilai nilai positif. Di antara berbagai nilai antikorupsi, kejujuran dan 

tanggung jawab merupakan dua nilai dasar yang harus dimiliki oleh setiap individu. 

Kejujuran mencerminkan kesesuaian antara perkataan dan perbuatan, sedangkan 

tanggung jawab menunjukkan kesediaan seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

menerima konsekuensi dari tindakannya. Kedua nilai tersebut menjadi fondasi penting 

dalam membangun karakter yang berintegritas dan menolak segala bentuk perilaku 

koruptif (Nugroho et al, 2026).  

Pendidikan antikorupsi merupakan upaya yang dilakukan secara sistematis untuk 

menanamkan nilai, sikap, dan perilaku antikorupsi kepada peserta didik sejak usia dini. 

Pendidikan antikorupsi tidak hanya bertujuan memberikan pemahaman mengenai bahaya 
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korupsi, tetapi juga membentuk karakter yang berintegritas melalui pembiasaan nilai 

kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kerja keras, dan kepedulian dalam kehidupan sehari-

hari. Pendidikan antikorupsi dipandang sebagai langkah preventif yang penting dalam 

membangun generasi yang memiliki kesadaran moral dan mampu menolak berbagai 

bentuk perilaku koruptif (Tusyana, 2025).  Menurut Ananda dkk dikutip (Hoerudin, 2025), 

pendidikan antikorupsi pada anak sekolah dasar berperan strategis dalam membentuk 

karakter yang jujur, bertanggung jawab, dan berintegritas sehingga dapat menjadi fondasi 

bagi pencegahan perilaku koruptif di masa depan.  

Pada jenjang sekolah dasar, pendidikan antikorupsi perlu diterapkan melalui kegiatan 

pembelajaran maupun budaya sekolah. Penanaman nilai antikorupsi sejak usia dini dinilai 

lebih efektif karena pada masa tersebut peserta didik sedang berada dalam tahap 

pembentukan karakter dan perkembangan moral. Melalui pembiasaan yang dilakukan 

secara konsisten, peserta didik dapat memahami pentingnya bersikap jujur, bertanggung 

jawab, dan berintegritas dalam berbagai situasi kehidupan. 

Penanaman nilai kejujuran dan tanggung jawab perlu dilakukan secara berkelanjutan 

melalui berbagai kegiatan pembelajaran maupun budaya sekolah. Guru dapat 

mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam proses pembelajaran, pemberian tugas, 

maupun kegiatan sehari hari di lingkungan sekolah. Melalui pembiasaan yang konsisten, 

peserta didik diharapkan mampu menerapkan sikap jujur dan bertanggung jawab dalam 

kehidupan sehari hari. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan antikorupsi yang 

terintegrasi dalam pembelajaran mampu memperkuat karakter integritas peserta didik 

sejak usia sekolah dasar. 

Kejujuran merupakan salah satu nilai utama dalam pendidikan karakter dan 

pendidikan antikorupsi. Kejujuran dapat diartikan sebagai kesesuaian antara perkataan, 

tindakan, dan kenyataan yang dilakukan oleh seseorang. Individu yang memiliki sikap 

jujur akan terbiasa mengatakan kebenaran, mengakui kesalahan, serta tidak mengambil 

hak orang lain. Nilai kejujuran menjadi dasar terbentuknya integritas yang kuat dalam 

kehidupan bermasyarakat (Hamidah, 2026).  

Dalam konteks pendidikan antikorupsi, kejujuran menjadi salah satu indikator penting 

yang perlu ditanamkan kepada peserta didik sejak sekolah dasar. Pembiasaan perilaku 

jujur dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan sekolah, seperti mengerjakan tugas 

secara mandiri, berkata apa adanya, mematuhi aturan sekolah, serta bertanggung jawab 

terhadap setiap tindakan yang dilakukan. Penelitian mengenai kantin kejujuran di sekolah 

dasar menunjukkan bahwa pembiasaan perilaku jujur mampu membantu peserta didik 

memahami pentingnya integritas dalam kehidupan sehari-hari.  

Selain itu, nilai kejujuran juga berkontribusi terhadap pembentukan karakter positif 

lainnya, seperti disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Oleh karena itu, 

penguatan nilai kejujuran perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui lingkungan 

keluarga, sekolah, maupun masyarakat.  

Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas 

serta kewajibannya dengan sungguh-sungguh. Individu yang memiliki tanggung jawab 

akan berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan, mematuhi aturan yang berlaku, serta 

menerima konsekuensi dari setiap tindakan yang dilakukan. Nilai tanggung jawab 

menjadi salah satu karakter penting yang harus dimiliki peserta didik sebagai bekal dalam 

kehidupan bermasyarakat (Gunawan, 2026). 
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Dalam pendidikan antikorupsi, tanggung jawab merupakan nilai yang berkaitan erat 

dengan integritas. Peserta didik yang memiliki rasa tanggung jawab akan lebih mampu 

mengendalikan perilakunya, menghargai hak orang lain, dan menjalankan kewajiban 

secara konsisten. Oleh karena itu, pembentukan sikap tanggung jawab sejak usia sekolah 

dasar menjadi langkah penting dalam mencegah munculnya perilaku yang bertentangan 

dengan nilai-nilai antikorupsi.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Hoerudin, 2026) menunjukkan bahwa pendidikan 

antikorupsi yang diterapkan melalui kegiatan sekolah dapat membantu mengembangkan 

nilai tanggung jawab peserta didik. Pembiasaan yang dilakukan secara berulang mampu 

membentuk karakter positif yang tercermin dalam perilaku sehari-hari siswa. 

Meskipun demikian, pembentukan karakter tidak selalu berjalan secara optimal. 

Perkembangan teknologi, pengaruh lingkungan sosial, serta kurangnya kesadaran peserta 

didik terhadap pentingnya nilai karakter dapat memengaruhi perilaku mereka. Pada usia 

sekolah dasar, peserta didik masih berada pada tahap perkembangan karakter sehingga 

memerlukan bimbingan dan penguatan yang terus menerus. Oleh sebab itu, penting untuk 

mengetahui sejauh mana nilai kejujuran dan tanggung jawab telah dimiliki oleh peserta 

didik sebagai bagian dari implementasi pendidikan antikorupsi (Dewi et al., 2020). 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan kepada 28 siswa kelas III 

SDN Tempuran I Kabupaten Karawang, diperoleh data bahwa sebanyak 19 siswa 

(71,43%) berada pada kategori tinggi, 8 siswa (25,00%) berada pada kategori sedang, dan 

1 siswa (3,57%) berada pada kategori rendah dalam aspek kejujuran dan tanggung jawab. 

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki nilai kejujuran 

dan tanggung jawab yang baik. Namun, masih terdapat siswa yang berada pada kategori 

sedang dan rendah sehingga diperlukan perhatian dan penguatan karakter secara 

berkelanjutan agar seluruh peserta didik mampu mengembangkan nilai nilai antikorupsi 

secara optimal (Hayati & Utomo., 2020). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan antikorupsi 

berkontribusi terhadap pembentukan karakter peserta didik, khususnya dalam aspek 

kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan integritas. Akan tetapi, sebagian besar penelitian 

lebih banyak membahas strategi implementasi pendidikan antikorupsi atau peran sekolah 

dalam menanamkan nilai karakter. Penelitian yang secara khusus menganalisis tingkat 

nilai kejujuran dan tanggung jawab siswa sekolah dasar sebagai indikator pendukung 

pendidikan antikorupsi masih relatif terbatas, terutama pada konteks sekolah dasar di 

Kabupaten Karawang. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis nilai 

kejujuran dan tanggung jawab siswa kelas III SDN Tempuran I Kabupaten Karawang 

dalam mendukung pendidikan antikorupsi. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai kondisi karakter peserta didik serta menjadi bahan 

evaluasi bagi sekolah dalam memperkuat implementasi pendidikan antikorupsi sejak 

jenjang sekolah dasar. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Hoerudin, 2024) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 
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kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Hoerudin, 2023) 

bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan agar hasilnya optimal. 

Menurut Rahayu yang dikutip (Hoerudin, 2022) bahwa metode penelitian merupakan 

suatu cara yang ditempuh peneliti untuk mencari serta mengumpulkan data atau informasi 

yang relevan dengan penelitian. Adapun Notoatmodjo dikutip (Hoerudin, 2021) 

mendefinisikan metode penelitian sebagai suatu cara atau jalan yang ditempuh untuk 

memperoleh kebenaran ilmiah melalui serangkaian proses pengumpulan, pengolahan, 

serta analisis data. 

Pelaksanaan penelitian terkait Analisis Nilai Kejujuran dan Tanggung Jawab Siswa 

Kelas III SDN Tempuran I Kabupaten Karawang dalam Mendukung Pendidikan 

Antikorupsi. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode 

studi deskriptif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam (Hoerudin, 2020), penelitian 

deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih 

memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, 

Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada 

variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. 

Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Menurut Iskandar dalam (Hoerudin, 2019) menyatakan pendekatan kualitatif adalah 

dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan 

oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu pendidikan. 

Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar dalam (Hoerudin, 2018) 

menjelaskan sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 

metode yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Hoerudin, 2017) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai Analisis 

Nilai Kejujuran dan Tanggung Jawab Siswa Kelas III SDN Tempuran I Kabupaten 

Karawang dalam Mendukung Pendidikan Antikorupsi. Sehingga dengan metode tersebut 

akan mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian (Hoerudin, 2013). 

Bungin dikutip (Hoeruddin, 2011) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di 

masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas 

ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran analisis Nilai Kejujuran dan 

Tanggung Jawab Siswa Kelas III SDN Tempuran I Kabupaten Karawang dalam 

Mendukung Pendidikan Antikorupsi. 

Bogdan dan Taylor dalam (Hoerudin, 2010) menjelaskan bahwa metodologi 

penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pada 

penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan 
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terinci dari pandangan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami, 

khususnya terkait Analisis Nilai Kejujuran dan Tanggung Jawab Siswa Kelas III SDN 

Tempuran I Kabupaten Karawang dalam Mendukung Pendidikan Antikorupsi. 

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang Analisis Nilai Kejujuran dan 

Tanggung Jawab Siswa Kelas III SDN Tempuran I Kabupaten Karawang dalam 

Mendukung Pendidikan Antikorupsi, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain 

(Arifudin, 2026). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Supriatna, 2026). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Abdillah, 2026) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan Analisis Nilai Kejujuran dan Tanggung Jawab Siswa Kelas III 

SDN Tempuran I Kabupaten Karawang dalam Mendukung Pendidikan Antikorupsi. 

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Erfiyana, 2026) mengatakan bahwa pengumpulan 

data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan 

topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan 

dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber 

tertulis lainnya. Menurut (Kartika, 2025) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan 

dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik 

yang berbeda.  

Adapun Sopwandin dalam (Erfiyana, 2025) menjelaskan bahwa pengumpulan data 

dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dengan kegiatan 

analisis data yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Ulfah, 2025). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat 

dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal yang 

diamati dalam penelitian ini adalah tentang Analisis Nilai Kejujuran dan Tanggung Jawab 

Siswa Kelas III SDN Tempuran I Kabupaten Karawang dalam Mendukung Pendidikan 

Antikorupsi. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Arifudin, 2025). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Supriatna, 2025). Dokumentasi berasal dari kata 
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dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, 

notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Abdillah, 2024) bahwa metode 

dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip 

dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Ulfah, 2024) bahwa strategi dokumentasi 

juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. 

Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan 

untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu Analisis Nilai 

Kejujuran dan Tanggung Jawab Siswa Kelas III SDN Tempuran I Kabupaten Karawang 

dalam Mendukung Pendidikan Antikorupsi. 

Moleong dikutip (Daryaman, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Ulfah, 2023) menjelaskan 

reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data 

dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan 

temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut 

Moleong dalam (Arifudin, 2023) triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas 

hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang 

diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Tanjung, 2023) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis 

melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang 

dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman dalam (Sari, 2024) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan Kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Tempuran I Kabupaten Karawang dengan subjek 

penelitian adalah seluruh siswa Kelas III yang berjumlah 28 orang. Instrumen yang 

digunakan berupa kuesioner untuk mengukur dua nilai utama dalam pendidikan 

antikorupsi, yaitu nilai kejujuran dan nilai tanggung jawab. Kuesioner terdiri atas 

beberapa butir pernyataan dengan rentang skor 1 hingga 3 pada setiap butir, sehingga 

diperoleh skor total yang kemudian dikategorikan ke dalam tiga kategori penilaian, yakni 

Tinggi, Sedang, dan Rendah (Hayati & Utomo., 2020). 

Pengumpulan data dilakukan secara langsung di kelas dengan memberikan kuesioner 

kepada seluruh siswa secara serentak di bawah pengawasan peneliti dan guru kelas. 

Seluruh 28 siswa mengikuti pengisian kuesioner tanpa ada yang absen, sehingga data 

bersifat lengkap (complete data). Responden terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan 

yang kesemuanya bersekolah di SDN Tempuran I dengan nama sekolah tercatat seragam 

dalam data (Dewi et al., 2020). 
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Berdasarkan hasil rekapitulasi skor kuesioner yang telah terkumpul, berikut adalah 

distribusi nilai siswa: 

 

 
Gambar. 1 Hasil Kuesioner Siswa. 

 

Tabel 1. Hasil Nilai Kejujuran Dan Tanggung Jawab Siswa 

Kategori Jumlah Siswa Persentase 

Tinggi 20 Siswa 71,43% 

Sedang 7 Siswa 25,00% 

Rendah 1 Siswa 3,57% 

Total 28 Siswa 100% 

 

Data tersebut menunjukkan gambaran umum bahwa sebagian besar siswa Kelas III 

SDN Tempuran I telah memiliki nilai kejujuran dan tanggung jawab yang termasuk dalam 

kategori baik. Temuan ini menjadi indikasi positif bahwa proses pendidikan karakter yang 

berlangsung di sekolah tersebut telah memberikan dampak yang cukup signifikan 

terhadap pembentukan watak dan perilaku siswa, khususnya dalam aspek yang relevan 

dengan pendidikan antikorupsi (Baroroh, 2024). 

Pembahasan 

Sebelum membahas temuan penelitian secara mendalam, perlu diletakkan terlebih 

dahulu landasan konseptual mengenai posisi nilai kejujuran dan tanggung jawab dalam 

kerangka pendidikan antikorupsi. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menetapkan 

nilai-nilai acuan dalam pendidikan antikorupsi, di antaranya adil, jujur, berani, tanggung 

jawab, mandiri, kerja keras, sederhana, dan peduli. Dari delapan nilai tersebut, kejujuran 

dan tanggung jawab merupakan dua nilai yang paling fundamental karena menjadi akar 

bagi tumbuhnya nilai-nilai antikorupsi lainnya. Pengajaran nilai-nilai etika, kejujuran, 

dan tanggung jawab harus ditanamkan sejak dini dan diterapkan secara konsisten melalui 

kurikulum formal maupun non-formal, serta melibatkan berbagai pihak, termasuk 
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pendidik, pemerintah, dan masyarakat. Pernyataan ini menegaskan bahwa internalisasi 

nilai antikorupsi bukan semata-mata tugas guru di kelas, melainkan merupakan tanggung 

jawab bersama seluruh ekosistem pendidikan. 

Dari perspektif perkembangan moral, siswa kelas III sekolah dasar yang berada pada 

rentang usia 8–9 tahun berada pada fase yang sangat kritis dalam pembentukan karakter. 

Menurut Piaget, pada usia sekitar 7–10 tahun, anak memasuki tahap transisi dari moralitas 

heteronom menuju moralitas otonom, di mana anak mulai memahami bahwa aturan 

bersifat fleksibel dan dapat disepakati bersama, serta mulai mempertimbangkan niat di 

balik suatu perbuatan. Hal ini berarti siswa kelas III berada pada momen yang tepat untuk 

ditanamkan nilai-nilai kejujuran dan tanggung jawab secara lebih bermakna, karena 

mereka mulai mampu memahami alasan moral di balik sebuah aturan, bukan sekadar 

mematuhinya karena takut hukuman (Valentin et al, 2025).  

Pendidikan nilai antikorupsi pada anak usia sekolah dasar memegang peranan 

strategis sebagai upaya preventif dalam membentuk karakter generasi muda yang jujur, 

bertanggung jawab, dan berintegritas, karena pada tahap perkembangan moral ini, 

pemahaman tentang bahaya korupsi dan pentingnya kejujuran mulai dapat ditanamkan 

secara lebih mendalam. 

Temuan paling menonjol dalam penelitian ini adalah tingginya proporsi siswa yang 

berada pada kategori Tinggi, yaitu sebanyak 20 siswa atau 71,43% dari total responden. 

Siswa-siswa seperti Faqih Al Jauhari, Arumi Sulistia Putri, Alina Khaezalia Asyafira, 

Rasyid Abhinaya, dan Muhhamad Ilham Zaelan memperoleh skor mendekati nilai 

maksimal, yang menunjukkan internalisasi nilai kejujuran dan tanggung jawab yang 

sangat baik. 

Capaian ini tidak terlepas dari peran lingkungan sekolah sebagai ruang pembiasaan 

karakter. Lingkungan sekolah sangat berpengaruh dalam membentuk kepribadian dan 

perkembangan siswa karena dapat memengaruhi motivasi belajar, interaksi sosial, rasa 

aman, dan kenyamanan siswa, serta menjadi ruang bagi diterapkannya nilai-nilai karakter 

seperti tanggung jawab, kejujuran, kepedulian, dan keadilan. 

Lebih jauh, interaksi positif antara guru, siswa, dan sesama siswa dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung pengembangan pribadi yang tangguh dan mandiri, di mana 

guru berfungsi sebagai sumber inspirasi dan motivasi utama untuk pengembangan 

kepribadian siswa, dan kualitas serta kedisiplinan pengajar memiliki dampak besar pada 

seberapa baik pendidikan karakter di sekolah berlangsung. 

Penelitian ini juga sejalan dengan temuan bahwa kegiatan praktik seperti simulasi 

kejujuran, kerja kelompok, serta aktivitas berbasis pengalaman langsung terbukti mampu 

menanamkan nilai antikorupsi secara lebih efektif dibandingkan metode konvensional 

yang hanya bersifat ceramah. Artinya, jika SDN Tempuran I telah menerapkan 

pendekatan pembelajaran aktif dan berbasis pembiasaan, maka wajar apabila mayoritas 

siswanya mampu mencapai kategori Tinggi. 

Dari perspektif pendidikan antikorupsi yang lebih konkret, implementasi nilai-nilai 

antikorupsi melalui pembiasaan dapat dilaksanakan melalui program kantin kejujuran 

yang dapat membangun nilai kejujuran, serta kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang 

dapat membangun nilai kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemandirian. Program-

program semacam ini, apabila diselenggarakan secara konsisten di SDN Tempuran I, 

berkontribusi besar terhadap tingginya skor siswa pada kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini.  
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Sebanyak 7 siswa atau 25,00% dari total responden berada pada kategori Sedang, 

dengan skor berkisar antara 21–27. Di antara siswa-siswa tersebut terdapat nama seperti 

Arizki Permana, Daffa, dan beberapa siswa lainnya yang menunjukkan bahwa 

pemahaman dan penerapan nilai kejujuran serta tanggung jawab mereka telah terbentuk, 

namun belum mencapai konsistensi yang optimal. 

Kondisi ini perlu ditelaah lebih dalam karena bukan semata-mata mencerminkan 

kekurangan individu siswa, melainkan juga bisa dipengaruhi oleh faktor eksternal. 

Penelitian tentang penerapan nilai karakter tanggung jawab siswa sekolah dasar 

menunjukkan bahwa nilai tanggung jawab tidak hanya dibentuk di sekolah, tetapi juga 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, di mana strategi penyajian nilai karakter 

dalam konteks keluarga memegang peranan penting dalam pembentukan karakter siswa 

secara keseluruhan.(Salsabila et al, 2026) 

Selain faktor keluarga, dinamika kelas dan metode pembelajaran juga berpengaruh. 

Penciptaan iklim kelas yang kondusif bertujuan agar siswa memiliki tanggung jawab, di 

mana guru dapat menggunakan sudut pandang kelas demokratis yang memandang 

seorang siswa sebagai individu yang mampu bertanggung jawab, dan tugas guru adalah 

membimbing, mengembangkan, serta membagi tanggung jawab kepada semua siswa. 

Bagi siswa yang masih berada di kategori Sedang, pendekatan pembelajaran yang lebih 

personal, dialog moral yang rutin, serta pemberian tanggung jawab kecil secara bertahap 

di dalam kelas dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan capaian mereka. 

Pendidikan antikorupsi yang benar-benar menjadi penguat nilai karakter kejujuran 

membutuhkan komitmen guru, sarana-prasarana sekolah yang memadai, dukungan orang 

tua, lingkungan yang kondusif, serta adanya kerja sama semua komponen sekolah. 

Dengan demikian, untuk meningkatkan siswa-siswa kategori Sedang ke kategori Tinggi, 

diperlukan sinergi antara sekolah dan orang tua agar nilai-nilai yang ditanamkan di 

sekolah juga diperkuat dan dikonsistenkan di rumah. 

Meskipun hanya terdapat 1 siswa (3,57%) yang berada pada kategori Rendah, 

keberadaannya memerlukan perhatian dan tindak lanjut yang serius dari pihak sekolah. 

Seorang siswa dengan nilai kejujuran dan tanggung jawab yang rendah berpotensi 

menjadi titik lemah dalam ekosistem kelas, terlebih apabila dibiarkan tanpa intervensi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan nilai kejujuran pada anak meliputi 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, interaksi dengan teman sebaya, serta paparan 

media dan teknologi, sehingga implementasi pendidikan antikorupsi di sekolah 

membutuhkan kurikulum yang terintegrasi dengan nilai kejujuran, pelatihan guru yang 

efektif, penggunaan media pembelajaran yang interaktif, serta keterlibatan orang tua 

dalam proses pendidikan. 

Pendekatan yang dapat diterapkan untuk siswa kategori Rendah antara lain adalah 

konseling individu, pemberian peran tanggung jawab khusus yang terstruktur, serta 

program mentoring teman sebaya (peer mentoring). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

reward verbal maupun non-verbal secara efektif meningkatkan motivasi dan karakter 

tanggung jawab siswa, sedangkan hukuman yang bersifat edukatif memberikan dampak 

positif tanpa merusak rasa percaya diri, dan kombinasi seimbang antara reward dan 

punishment menghasilkan kontribusi optimal sebesar 61,4% terhadap pembentukan 

karakter. Strategi ini relevan untuk diterapkan secara personal kepada siswa yang belum 

mencapai standar kategori baik (Nurwahyuni et al, 2026) . 
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Selain faktor lingkungan dan keluarga, guru menempati posisi sentral dalam proses 

internalisasi nilai-nilai antikorupsi pada siswa sekolah dasar. Guru memiliki fungsi vital 

sebagai teladan, motivator, sekaligus fasilitator dalam menginternalisasi nilai kejujuran, 

kedisiplinan, tanggung jawab, dan kepedulian sosial siswa, dan implementasi strategi 

pembelajaran IPS yang berbasis pada pendekatan kontekstual dan integrasi kearifan lokal 

terbukti sangat efektif dalam memperkuat kepribadian siswa sejak usia dini. 

Di sisi lain, terdapat tantangan yang tidak dapat diabaikan. Terdapat kendala 

signifikan berupa rendahnya sinergi antara pihak sekolah dengan orang tua serta 

terbatasnya pemahaman guru mengenai konsep karakter yang holistik, sehingga 

optimalisasi peran guru melalui inovasi pedagogis di kelas merupakan instrumen krusial 

untuk mencetak generasi yang cerdas secara intelektual dan tangguh secara moral. 

Hal ini mengindikasikan bahwa keberhasilan pendidikan antikorupsi di SDN 

Tempuran I yang tercermin dari tingginya persentase siswa berkategori Tinggi perlu terus 

dijaga dan ditingkatkan melalui program pengembangan profesional guru yang 

berkelanjutan, khususnya dalam bidang pendidikan karakter dan pendidikan antikorupsi. 

Temuan penelitian ini juga memiliki relevansi yang kuat dengan arah kebijakan 

pendidikan antikorupsi di tingkat nasional. Pemerintah Indonesia menegaskan bahwa 

pendidikan antikorupsi merupakan strategi untuk menciptakan kekebalan komunal 

terhadap perilaku koruptif, dan penanaman nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, dan 

disiplin harus dilakukan sejak usia dini, khususnya sejak masa PAUD dan Sekolah Dasar, 

agar prinsip-prinsip kejujuran menjadi landasan hidup saat anak-anak tumbuh dewasa. 

Dengan demikian, penelitian ini secara langsung mendukung dan memperkuat 

urgensi implementasi pendidikan antikorupsi di jenjang sekolah dasar, tidak hanya 

sebagai mata pelajaran tersendiri, tetapi sebagai budaya sekolah yang terintegrasi dalam 

seluruh aspek kehidupan akademik dan non-akademik siswa. Tujuan penanaman nilai-

nilai pendidikan antikorupsi pada siswa adalah untuk membentuk karakter antikorupsi 

seperti kejujuran, tanggung jawab, kesederhanaan, kepedulian, kemandirian, disiplin, 

keadilan, kerja keras, dan keberanian. Hasil penelitian di SDN Tempuran I menunjukkan 

bahwa dua dari sembilan nilai tersebut yakni kejujuran dan tanggung jawab telah berhasil 

diinternalisasikan dengan baik oleh mayoritas siswa (Hayati & Utomo., 2020). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Temuan ini menunjukkan bahwa proses pendidikan karakter yang berlangsung di 

SDN Tempuran I telah memberikan dampak yang cukup signifikan dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai antikorupsi, khususnya kejujuran dan tanggung jawab, 

kepada peserta didik. Tingginya persentase siswa berkategori tinggi mengindikasikan 

keberhasilan pembiasaan karakter yang dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran 

maupun budaya sekolah. Bahwa pendidikan nilai antikorupsi pada anak sekolah dasar 

merupakan langkah preventif yang efektif dalam membentuk karakter jujur, bertanggung 

jawab, dan berintegritas sejak usia dini. Selain itu, yang menunjukkan bahwa program 

pembiasaan seperti kantin kejujuran berkontribusi nyata terhadap pembentukan karakter 

jujur peserta didik. Meskipun demikian, masih terdapat 25,00% siswa pada kategori 

sedang dan 3,57% pada kategori rendah, yang menandakan bahwa internalisasi nilai 

antikorupsi belum berlangsung secara merata. Bahwa implementasi pendidikan 

antikorupsi di sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala dalam praktik 
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pembelajaran. Dengan demikian, diperlukan penguatan karakter secara berkelanjutan 

agar seluruh siswa dapat mencapai level internalisasi nilai yang optimal sebagai fondasi 

pencegahan perilaku koruptif di masa depan. 

Ada beberapa saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian di atas diantaranya 

sebagai berikut: 

Pertama, bagi pihak sekolah, direkomendasikan untuk mempertahankan dan 

memperluas program pembiasaan karakter yang telah berjalan. Implementasi nilai-nilai 

antikorupsi melalui ekstrakurikuler pramuka dapat membangun nilai kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan kemandirian, sedangkan program kantin kejujuran dapat 

memperkuat nilai kejujuran peserta didik secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. 

Sekolah juga perlu merancang program intervensi khusus bagi siswa kategori sedang dan 

rendah, misalnya melalui konseling individu dan pemberian peran tanggung jawab yang 

terstruktur. 

Kedua, bagi guru, disarankan untuk menggunakan pendekatan pembelajaran aktif dan 

berbasis pengalaman langsung. Kegiatan praktik seperti simulasi kejujuran, kerja 

kelompok, serta aktivitas berbasis pengalaman langsung terbukti mampu menanamkan 

nilai antikorupsi secara lebih efektif dibandingkan metode konvensional yang hanya 

bersifat ceramah. Selain itu, guru perlu terus meningkatkan kompetensi profesionalnya 

dalam bidang pendidikan karakter, karena pengajaran nilai-nilai etika, kejujuran, dan 

tanggung jawab harus diterapkan secara konsisten melalui kurikulum formal maupun 

non-formal, serta melibatkan berbagai pihak termasuk pendidik, pemerintah, dan 

masyarakat. 

Ketiga, bagi orang tua, disarankan untuk berperan aktif dalam mendukung penguatan 

nilai kejujuran dan tanggung jawab anak di rumah. Kolaborasi yang erat antara sekolah 

dan orang tua, termasuk melalui berbagai kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan 

keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan, merupakan faktor penting dalam 

memperkuat pendidikan karakter peserta didik. Anak yang tumbuh dalam lingkungan 

keluarga yang kooperatif dengan sekolah menunjukkan perkembangan karakter yang 

lebih baik dibandingkan anak yang kurang mendapat dukungan dari lingkungan 

keluarganya. 

Keempat, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan 

subjek yang hanya melibatkan satu kelas di satu sekolah dengan 28 responden. Oleh 

karena itu, disarankan untuk melakukan penelitian serupa dengan cakupan yang lebih luas, 

mencakup beberapa sekolah dasar di Kabupaten Karawang, serta menggunakan metode 

penelitian campuran (mixed methods) guna memperoleh gambaran yang lebih mendalam. 

Tujuan penanaman nilai-nilai pendidikan antikorupsi pada siswa adalah untuk 

membentuk karakter antikorupsi seperti kejujuran, tanggung jawab, kesederhanaan, 

kepedulian, kemandirian, disiplin, keadilan, kerja keras, dan keberanian sehingga 

penelitian lanjutan dapat mengukur efektivitas intervensi karakter tertentu terhadap 

peningkatan berbagai dimensi nilai antikorupsi tersebut secara lebih komprehensif. 
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